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KATA PENGANTAR
Bismillahirrohmanirrohiim, Assalamu’alaikum warahmatullaahi wabara-kaatuh. 
Alhamdulillahirabbil’alamin. Wabihi nasta’in ‘ala umuridunnya waddin. Wash-sholawatu 
wassalamu’ala asrofil anbiya’I walmursalin. Wa’ala alihi wa ashabihi ajmain. Amma ba’du. 
Robbisrohli shodri wayassirli amri, wahlul ‘uqdatan millisani, yafqohu qauli. Segala puji bagi 
Allah SWT, shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, 
beserta para sahabat dan umatnya yang senantiasa mengikuti sunahnya. 
Kegiatan ini terselenggara atas dasar perlunya perubahan demi perubahan, inovasi-inovasi 
pembelajaran senantiasa menjadi perhatian kalian akademik dan praktisi pendidikan. 
Dalam hal ini prodi PGMI akan berusaha semaksimal mungkin untuk senantiasa mengembangkan 
kegiatan yang mendukung peningkatan mutu tersebut, baik untuk dosen, mahasiswa, bahkan bagi 
alumni dari PGMI itu sendiri, serta masyarakat luas pada umumnya sebagai pengguna dari alumni 
PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Peningkatan mutu tersebut di 
antaranya dilakukan dalam bentuk pelaksanaan ‘seminar internasional’. Seminar internasional akan 
menetapkan tema “Summit Meeting on Education The End of The Year 2013” dan Penandatanganan 
MOU dengan University Kebangsaan Malaysia (UKM).
Adapun kegiatan yang diselenggarakan meliputi kegiatan Seminar Internasional dengan 
tema Optimalisasi kecerdasan majemuk untuk melejitkan potensi menuju manusia berbudi pekerti. 
Dilanjutkan Fashion show Tarbiyah Fashion Week 2015 yang bertajuk “Islami, Trendy and Syar’i”. 
Kegiatan berikutnya adalah Seminar Nasional dengan tema Kurikulum 2013 “Realisasi dan 
Refleksi Kurikulum 2013”. Berikutnya Seminar Peringatan hari Ibu dengan “Peran keluarga dalam 
pendidikan anak (Kolaborasi catur pusat pendidikan)”. Dilanjutkan dengan acara Bedah buku yang 
bertema “Merajut pendidikan di kota Yogyakarta” karya: Bp. Zainal Abidin, M.Pd. Selanjutnya 
Seminar Edupreneurship dengan tema “Membangun kreatifitas melalui edupreneurship”
Adapun narasumber dari kegiatan ini dari berbagai negara, yaitu: dari negara Malaysia, 
Australia, Brunei Darussalam, dan Indonesia. Adapun nama-nama narasumber sebagai berikut: 
Prof. Dr. Lilia Halim (University Kebangsaan Malaysia), Bapak Setiyo Iswoyo, Drs. HD. Iriyanto, 
M.M., Dr. Slamet Suyanto (Dosen Pendidikan Biologi, UNY), Hj. Dyah Suminar (SE istri mantan 
walikota Yogyakarta), Prof. Dr. Taufik Ahmad Dardiri, SU (Dosen Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, 
UIN Sunan kalijaga)., M Arief Budiman, S.Sn., Managing Director PT. Petakumpet Yogyakarta. 
Adapun peserta dari kegiatan ini dari berbagai negara yaitu Turki, Rusia, Thailand, Malaysia.
Dalam hal ini dosen atau pendidik pada umumnya adalah perintis pembangunan di segala 
bidang kehidupan dalam masyarakat. Seorang dosen atau pendidik yang benar-benar sadar akan 
tugas dan tanggung jawabnya, tentulah akan selalu mawas diri, mengadakan introspeksi, berusaha 
selalu ingin berkembang maju, agar bisa menunaikan tugasnya lebih baik, dengan selalu menambah 
pengetahuan, memperkaya pengalaman, menambah kualitas dirinya melalui membaca buku-
buku perpustakaan, mengikuti seminar loka-karya, kursus-kursus penataran, dan sebagainya agar 
selalu bisa mengikuti gejolak perubahan sosiokultural dalam masyarakat serta kemajuan ilmu dan 
teknologi modern dewasa ini. Melaui kegiatan international Summi Meetng ini diharapkan dosen, 
guru, dan mahasiswa menjadi lebih profesional, khususnya terkait dengan kompetensi profesional.
Kata Pengantarxi
Pekerjaan mengajar memang tidak selalu harus diartikan sebagai kegiatan menyajikan 
materi pelajaran. Meskipun penyajian materi pelajaran memang merupakan bagian dari kegiatan 
pembelajaran, tetapi bukanlah satu-satunya. Masih banyak cara lain yang dapat dilakukan guru 
untuk membuat siswa belajar. Peran yang seharusnya dilakukan guru adalah mengusahakan agar 
setiap siswa dapat berinteraksi secara aktif dengan berbagai sumber balajar yang ada. Guru pun 
sangat erat kaitannya dengan pendidikan karakter.
Pendidikan karakter yang semakin hangat sering menimbulkan kekhawatiran para guru. 
Namun sebenarnya hal itu tidak perlu khawatir, masih banyak tugas guru yang lain seperti: 
memberikan perhatian dan bimbingan secara individual kepada siswa yang selama ini kurang 
mendapat perhatian. Kondisi ini akan terus terjadi selama guru menganggap dirinya merupakan 
sumber belajar satu-satunya bagi siswa. Jika guru memanfaatkan berbagai setrategi pembelajaran 
secara baik, guru dapat berbagi peran dengan setrategi. Peran guru akan lebih mengarah sebagai 
manajer pembelajaran dan bertanggung jawab menciptakan kondisi sedemikian rupa agar siswa 
dapat belajar. Untuk itu guru lebih berfungsi sebagai penasehat, pembimbing, motivator dan 
fasilitator dalam Kegiatan Belajar Mengajar. 
Upaya Pemerintah terhadap tenaga guru sebenarnya telah dilakukan oleh Pemerintah Republik 
Indonesia, melalui berbagai bentuk kebijakan. Ditetapkannya Undang Undang nomor 14 tahun 
2005 tentang guru dan dosen merupakan dasar kebijakan untuk memperkuat eksistensi tenaga 
kependidikan sebagai tenaga profesional, seperti profesi-profesi yang lainnya. Kualitas profesi 
tenaga guru selalu diupayakan, baik melalui ketentuan kualifikasi pendidikannya maupun kegiatan 
in-service training, dengan berbagai bentuknya, seperti: pendidikan dan latihan (diklat), penataran 
dan pelibatan dalam berbagai seminar untuk memperbarui wawasannya dalam kompetensi pedagogi 
dan akademik. 
Pemerintah mulai menyadari betapa strategisnya peran tenaga guru dalam mengantarkan 
generasi muda untuk menjadi sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan kompetitif 
sehingga mampu mewujudkan suatu kesejahteraan bersama. Sejarah peradaban dan kemajuan 
bangsa-bangsa di dunia membelajarkan pada kita bahwa bukan sumber daya alam (SDA) melimpah 
yang dominan mengantarkan bangsa tersebut menuju pada kemakmuran, tetapi ketangguhan daya 
saing dan keunggulan ilmu pengetahuan dan penguasaan teknologi (ipteks) bangsa tersebutlah 
yang berperanan untuk meraup kesejahteraan. Bahkan SDM yang menguasai ipteks cenderung 
memanfaatkan teknologinya untuk menguasai SDA bangsa lain. Dalam hal ini pemerintah ingin 
mengejar ketertinggalan dengan menyempurnakan kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 yang telah diimplementasikan pada tahun ajaran 2013/2014 menimbulkan 
pro dan kontra atas kurikulum tersebut masih terus terdengar. Banyak pihak yang mempertanyakan 
kesiapan implementasinya, pengembangan bahan ajarnya, evaluasinya, dan proses pembelajarannya 
di kelas. Perwakilan guru di Kota Kupang menilai implementasi kurikulum pendidikan 2013 akan 
menjadikan guru-guru seperti robot. Alasannya, semua Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dan Silabus disusun oleh pemerintah pusat. Sedangkan guru hanya siap untuk mengajar dengan RPP 
yang ada. Pada tahun ajaran 2013/2014, kurikulum baru akan diberlakukan untuk siswa kelas 1 dan 
4, sedang siswa kelas 2,3,5, dan 6 masih menggunakan kurikulum lama. Beberapa pendapat pro 
dan kontra masih terus berlanjut, tapi mau tak mau kurikulum baru akan segera diimplementasikan 
secara bertahap. Seminar ini memperbincangkan masalah tersebut dari sisi pembuat kebijakan, ahli 
kurikulum, dan praktisi pendidikan/pengajaran.
Kata Pengantar xii
Demikian yang dapat kami sampaikan terkait dengan esensi dari penyelenggaraan kegiatan 
“Summit Meeting on Education The End of The Year 2013”. Kami mengucapkan terima kasih 
banyak atas partisipasi dan dukungan dari berbagai pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per 
satu. Tanpa bantuan dan partisipasi rekan-rekan semua kegiatan ini tidak dapat terlaksana dengan 
baik. Semoga kegiatan ini dapat menambah kontribusi pada khasanah keilmuan khususnya pada 
Pendidikan Dasar dan memberi manfaat kepada para peserta dan pembaca. Amiin
Yogyakarta, 19 Desember 2013
Ketua Panitia
Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd.
